
 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anestesi, J., Ilmu, J., Juli, V. N., Selatan, T., & Pendahuluan, B. A. B. (2024). 

Efektifitas Pijat Woolwich Terhadap Produksi Asi di Bidan Praktek Mesra 

Wilayah Puskesmas Pintu Padang Kecamatan Batang Angkola Kabupaten. 

2(3), 78–89. 

Arami, N., Mulasari, S. A., Ahmad, U., & Yogyakarta, D. (2021). GEJALA 

DEPRESI POSTPARTUM MEMPENGARUHI KEBERHASILAN ASI. 27–34. 

Caesar, S., Massage, P., Terhadap, P., Asi, K., & Caesar, S. (2020). Journal of 

Nursing Invention Vol.1 No.1 2020. 1(1), 37–44. 

Daeni, L., Yolandia, R. A., & Ciptasrini, U. (n.d.). Analisis Faktor – Faktor Yang 

Berhubungan dengan Produksi ASI Pada Ibu Post Sectio Caesarea di Rumah 

Sakit Islam Bogor. 

Ekasari, T. D., & Adimayanti, E. (2022). Pro Health Jurnal Ilmiah Kesehatan 

Pengelolaan Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Sectio Caesarea Di Desa 

Ngaglik Argomulyo Salatiga. 4(1), 185–190. 

Farida, S., Setyorini, C., Retno, Z. M., Kesehatan, F. I., Kesehatan, F. I., & 

Pertama, T. (2022). Pijat woolwich untuk meningkatkan produksi asi pada 

ibu menyusui tahun pertama 1 1. 393–398. 

Hamisah, I., & Mutia, Y. (2020). Hubungan promosi susu formula , produksi ASI 

dan psikologis ibu dengan pemberian ASI Eksklusif The relationship of 

formula milk promotion , breast milk production and psychological mothers 

with exclusive breastfeeding. 

Hartati Suryani, Rosita Melli Eka, W. R. (2024). TEKNIKMETODE 

BACKROLLINGMASSAGE DAN PIJAT WOOLWICH EFEKTIF 

MENINGKATKANPRODUKSI ASI PADA IBUPOST SEKSIO SESAREADI 

RS HERMINA. 7(2), 25–34. 

Hikmah, R., Rosyidah, H., & Kusumaningsih, M. R. (2025). Literature Review of 

Instruments for Assessing Babies ’ Attitudes and Sucking Skills in 

Breastfeeding. 9(1). https://doi.org/10.32832/pkm 

Jafrizal, P. K., Aspatria, U., & Nur, M. L. (2024). Determinasi Perlekatan dan 

Posisi Ibu Menyusui dalam Memberikan ASI terhadap Keberhasilan 

Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Oesapa. 3(2), 307– 

315. https://doi.org/10.55123/sehatmas.v3i2.3421 

Jumatrin, N. F., Pane, M. D., Royhan, U. A., Author, C., Jumatrin, N. F., Kendari, 

 
 

64 
 

https://doi.org/10.32832/pkm
https://doi.org/10.55123/sehatmas.v3i2.3421


 

 

 

          65 

 

 

 

K., Medis, I., & Indication, M. (2022). Gambaran Indikasi Persalinan Sectio 

Caesarea di RSUD Kota Kendari Tahun 2018. 6. 

Juwita, R., & Annisa, S. S. (2023). PENERAPAN TERAPI ROLLING MASSAGE 

PUNGGUNG DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI AIR SUSU IBU ( ASI 

) PADA IBU POST PARTUM DI KLINIK PRAKTEK MANDIRI BIDAN 

JAWIRIYAH S . ST PUNGE BLANG CUT Postpartum merupakan proses 

alamiah. 

Klinik, D. I., Husada, E., & Semarang, H. (2019). Manfaat back rolling massage 

terhadap pengeluaran asi di klinik esthi husada husada semarang. 6(1), 48– 

54. https://doi.org/10.34310/sjkb.v6i1.245 

Malatuzzulfa, N. I., Meinawati, L., Nufus, H., & Rolling, M. (2022). Upaya 

Peningkatan Produksi ASI melalui Pijat Woolwich dan Massage Rolling pada 

Ibu Nifas 1 Minggu Post Partum Efforts to Increase Breast Milk Production 

through Woolwich Massage and Rolling Massage in Postpartum Mothers 1 

Week. 12(1), 65–72. 

Maydianasari, L., Widaryanti, R., Utami, J. N. W., & Marinda, I. (2023). Edukasi 

Dan Pendampingan Untuk Meningkatkan Produksi ASI Dengan Kombinasi 

Woolwich dan Back Rolling Massage. Prosiding Seminar Nasional 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 39–48. 

https://doi.org/10.33086/snpm.v3i1.1230 

Meirita, T., Sari, A., & Ciptiasrini, U. (2024). Perbandingan Pemberian Woolwich 

Massage Dan Back Massage Terhadap Peningkatan Produksi Asi Di Tpmb 

Ny. T Kabupaten Garut Tahun 2024. SINERGI : Jurnal Riset Ilmiah, 1(10), 

930–939. https://doi.org/10.62335/qbdb4y36 

Nomor, V., Pada, E., Post, P., & Caesaria, S. (2025). Jurnal Inovasi Kesehatan 

Adaptif. 7, 130–133. 

Rifai, A., Ilham, N. A., & S, I. P. (2025). Hubungan Nyeri Post Sectio Caesarea 

dan Dukungan Suami dengan Motivasi Ibu Memberikan ASI. 8(2), 235–242. 

Riska, M. D., Aprianti, E., & Furwasyih, D. (2024). Perbedaan Peningkatan 

Kelancaran Produksi Asi Sebelum Dan Sesudah Diberikan Woolwich 

Massage Pada Ibu Nifas Di Wilayah Kerja Puskesmas Talawi Kota 

Sawahlunto Tahun 2023. 18(1), 88–95. 

Sari, P. P. (2025). Intervensi Massage Rolling Punggung Terhadap Kelancaran 

ASI Pada Ibu Postpartum diatasi antara lain , payudara penuh , 

meningkatkan kelancaran produksi ASI Rolling punggung ( Khasanah , 

Sukmawati & Massage Rolling punggung merupakan salah satu tindakan 

 

 

 

 

https://doi.org/10.34310/sjkb.v6i1.245
https://doi.org/10.33086/snpm.v3i1.1230
https://doi.org/10.62335/qbdb4y36


 

 

 

 66 

 

 

untuk mengatasi. 1(2). 

Usman, H. (2019). Kombinasi Metode Pijat Woolwich dan Massage Rolling ( 

punggung ) Mempengaruhi Kecukupan ASI Pada Ibu Post Partum di Wilayah 

Kerja Puskesmas Mapane Kabupaten Poso. 2. 

Wahyuni, E. S., Yanti, M. D., Ariani, P., Hutabarat, V., Purba, T. J., & 

Nurhamidah. (2021). Pengaruh Pijat Woolwich Terhadap Produksi Asi Pada 

Ibu Postpartum Di Klinik Sri Wahyuni. Journal Doppler, 5(1), 20–26. 

Widyantari, K. Y., Daryanti, M. S., Gadjah, U., & Yogyakarta, M. (2022). 

Pengaruh Kombinasi Pijat Punggung dan Listening Theraphy terhadap 

Produksi Air Susu Ibu Pada Ibu Pasca Salin di Yogyakarta. 3(1), 24–38. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

P 

I 

R 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L 

 

A 

 

M 

 

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

67



 

 

Jenis Kelamin 

Pekerjaan 

Alamat Rumah 

No Hp 

Email 

: Perempuan 

: Mahasiswa 

: Jl.Kota Padang, Manna, Bengkulu Selatan 

: 085658392820 

: mezalunaputridinanti703@gmail.com 

 

 

 

 

BIODATA PENULIS 
 

 

 

 

Nama Lengkap : Mezaluna Putri Dinanti 

Tempat Tanggal Lahir: Ketaping, 11 Agustus 2005 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Studi Kasus : Penerapan Metode Back Rolling Massage Dan Pijat 

Woolwich Dalam Meningkatkan Produksi ASI Ibu 

Post SC Di Ruang Mawar RSUD DR M.Yunus 

Kota Bengkulu 

Riwayat Pendidikan : 1.Tk Pertiwi 1 Bengkulu Selatan 

2. SD Negeri 3 Bengkulu Selatan 

3. SMP Negeri 3 Bengkulu Selatan 

4. SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan 

mailto:mezalunaputridinanti703@gmail.com


 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 : Standar Operasional Prosedur Back Rolling Massage dan Pijat 

Woolwich 

 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

Back Rolling Massage Dan Pijat Woolwich 

 

 1.Pengertiann Kombinasi Back Rolling Massage dan Pijat Woolwich adalah 

tindakan nonfarmakologis berupa pemijatan pada area punggung 

sepanjang tulang belakang dan area sinus laktiferus payudara untuk 

merangsang hormon oksitosin dan prolaktin guna meningkatkan 

produksi serta kelancaran pengeluaran ASI pada ibu post Sectio 

Caesarea. 

 

 2. Tujuan 1) Meningkatkan produksi ASI 

2) Memperlancar pengeluaran ASI 

3) Merangsang hormon oksitosin dan prolaktin 

4) Mengurangi stres dan kecemasan ibu 

 

 3. Kontra 

Indikasi 

Back Rolling Massage : tanda vital tidak stabil, demam tinggi, 

komplikasi pasca operasi berat. 

Woolwich : mastitis, abses payudara, luka terbuka/puting lecet berat. 

 

 4. Peralatan Back Rolling Massage : 

1. Baby oil 

2. Handuk 

3. Air hangat 

Pijat Woolwich : 

1. Waslap dan Handuk 

2. Minyak Zaitun 

3. Kom Sedang/Baskom Kecil 

4. Air Hangat Matang 

5. Sarung Tangan Bersih 

 

 5. Tahap 

Pertama Back 

Rolling 

 

• Inform consent dengan ibu dan keluarga tentang pelaksanaan 

Back Rolling Massage 

 



 

 

 

 

 

 

 

 Massage • Ruangan tempat melakukan pemijatan hendaknya tidak pengap 

dan mempunyai sirkulasi udara yang baik 

• Pemijatan dilakukan di tempat yang bersih 

• Cuci tangan sebelum melakukan tindakan 

• Melepas pakaian atas dan bra pasien tanpa bra 

• Berikan handuk pada bagian paha ibu 

• Dudukkan klien pada posisi bersandar ke depan, tangan dilipat di 

atas meja dengan kepala diletakkan di atasnya 

• Biarkan payudara menggantung tanpa bra 

• Lakukan euflurage 5-10x 

• Menggunakan dua kepalan tangan dengan ibu jari menunjuk 

kedepan/menggunakan kedua ibu jari 

• Gerakan sirkuler kemudian berikan sedikit tekanan mulai dari 

tulang leher 

 

 
 

 

• Pemijatan mulai dari tulang leher sampai dengan tulang torakal 

5-6(sebatas tali bra) 

• Lakukan massase dengan kedua ibu jari memutar searah 

jarumjam, lakukan menyusuri garis tulang belakang ke atas 

kemudian Kembali lagi kebawah, dilakukan selama 2-3 menit 

Lakukan pemijatan 5-10 menit 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 6. Tahap Kedua 

Pijat Woolwich 

Fase kerja 

• Membaca bismillah, menjaga privasi klien 

• Mencuci tangan 

• Menyiapkan alat dan bahan (handuk, air hangat, waslap, kom 

sedang, kursi, minyak zaitun) 

• Posisi perawat berada di belakang klien, cuci tangan, pakai APD 

(jika perlu). 

• Memposisikan klien bersandar dikursi atau berbaring dengan 

tenang 

 

 
 

  

 • Lepaskan pakaian atas klien, kemudian pasang handuk di dada 

klien 

• Kompres terlebih dahulu selama 2 menit 

• Mengolesi tangan dengan minyak zaitun. 

• Gerakan Pertama 

 
 

 

 Memijat payudara dengan jari telunjuk, tengah, dan manis 

tangan kanan dan kiri. Kemudian gerakan jari kedepan dan 

melengkung sehingga menyentuh puting susu. Tindakan ini 

diulang 15 kali. 

• Gerakan kedua 



 
 

 

• Gerakan ketiga 

Diulang sebanyak 15 kali menggunakan dua jari dengan 

gerakan naik turun. 

• Gerakan keempat 

Dilakukan sebanyak 15 kali dengan kedua ibu jari kanan dan 

kiri dileuntukkan di atas dan di bawah puting susu, 

bergantian ke depan dan ke belakang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan dengan ibu jari kanan dan kiri mengarah ke atas di 

sisi puting susu, diikuti dengan 15 kali pengulangan gerakan 

ke atas dan ke bawah. 



 
 

 

 

 

 

 

 

  • Gerakan kelima 
 

 

Memerah ASI dengan jari tangan dengan posisi ibu jari 

berada di atas dan di bawah puting dimulai dari areola 

mammae. Kemudian, pijat puting dengan lembut hingga ASI 

keluar. Ibu dapat langsung menyusui bayinya atau 

menyimpan ASI yang keluar. 

• Bersihkan daerah mammae dengan waslap yang telah dibasahi 

dengan air hangat 

• Keringkan payudara dengan handuk 

• Merapikan klien dan alat 

 

 7. Evaluasi Tindakan dilakukan sesuai langkah SOP, durasi tepat, tekanan 

lembut, ibu dalam posisi nyaman, dan tidak menimbulkan nyeri 

ASI lebih lancar, payudara lebih lunak setelah menyusui, ibu lebih 

rileks, bayi tampak puas dan tidak rewel.Pelaksanaan sesuai SOP dan 

efektif membantu meningkatkan produksi serta kelancaran ASI pada 

ibu post SC. 

 

Sumber : (Anestesi et al., 2024) 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Lembar Observasi Alat Ukur Produksi ASI 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN ALAT UKUT PRODUKSI ASI 

 

NO Pertanyaaan Produksi ASI 

sebelum di lakukan 

BRM dan pijat 

Woolwich hari 
Ke-2 

Produksi ASI Saat 

di lakukan BRM 

dan pijat Woolwich 

hari 
Ke-3 

Produksi ASI 

sesudah di lakukan 

BRM dan pijat 

Woolwich hari 
Ke-4 

YA TDK YA TDK YA TDK 

1. Asi keluar 

tanpa 

memencet 

payudara 

      

2. Payudara 

terasa penuh 

atau tegang 

sebelum 

menyusui 

      

3. Payudara 

terasa 

kosong/lembek 

setiap selesai 

menyusui 

      

4. Asi masih 

menetes 

setelah 

menyusui 

      

 TOTAL    

 

 

Keterangan Nilai : YA : 1 Tidak : 0 

Total nilai score : 

>3 : Produksi ASI Lancar 

<3 : Produksi ASI kurang 

Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin baik produksi dan kelancaran 

ASI pada ibu post SC setelah diberikan intervensi back rolling massage dan 

pijat woolwich. 
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Lampiran 7: 
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Lampiran 10 : 
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